1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Perlindungan Hukum

Pemaknaan kata perlindungan hukum secara kebahasaan mencakup unsur-unsur,
yaitu: 1) unsur tindakan melindungi; 2) unsur pihak-pihak yang melindungi; dan
3) unsur cara-cara melindungi, dengan demikian, kata perlindungan mengandung
makna, yaitu suatu tindakan perlindungan atau tindakan melindungi pihak-pihak
tertentu yang ditujukan untuk pihak tertentu dengan menggunakan cara-cara

tertentu.t*

Berdasarkan unsur-unsur di atas, berarti kata perlindungan mengandung makna,
yaitu suatu tindakan perlindungan atau tindakan melindungi dari pihak-pihak
tertentu yang ditujukan untuk pihak tertentu dengan menggunakan cara-cara
tertentu. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara perlindungan terhadap
konsumen dapat dilakukan melalui berbagai bentuk diantaranya perlindungan

ekonomi, sosial, politik dan perlindungan hukum.

Perlindungan hukum dapat diartikan perlindungan oleh hukum atau perlindungan
dengan menggunakan pranata dan sarana hukum. Ada beberapa cara perlindungan

secara hukum, antaralain sebagai berikut:

1 Wahyu Sasongko, Ketentuan-Ketentuan Pokok Hukum Perlindungan Konsumen,
(Bandar Lampung: UNILA, 2007), him. 30.



1. Membuat peraturan (by giving regulation), yang bertujuan untuk:

a. Memberikan hak dan kewagjiban;

b. Menjamin hak-hak para subyek hukum

2. menegakkan peraturan (by the law enforcement) melalui:

a  Hukum administrasi Negara yang berfungs untuk mencegah (preventif)
terjadinya pelanggaran dengan perijinan dan pengawasan.

b. Hukum pidana yang berfungsi untuk menanggulangi (repressive) setiap
pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan, dengan cara
mengenakan sanksi hukum berupa sanksi pidana dan hukuman;

c. Hukum perdata yang berfungsi untuk memulihkan hak (curative,

recovery), dengan membayar kompensasi atau ganti kerugian.*

B. Hak Cipta

1. Pengertian Hak Cipta

Dalam Pasal 1 Ayat (1) Undang- undang Nomor 28 Tahun 2014, Hak Cipta
diartikan sebaga hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa

mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Daam kepustakaan hukum di Indonesia yang pertama dikenal adalah Hak
Pengarang atau Hak Pencipta (author right), yaitu setelah diberlakukannya
Undang-Undang Hak Pengarang (Auteurswet 1912 Stb. 1912 Nomor 600),

kemudian menyusul istilah Hak Cipta’® Istilah Hak Cipta sendiri pertama kali

2 |bid., him 31.

M. Djumhana dan R. Djubaedillah, Hak Milik Intelektual, (Bandung: PT Citra Aditya
Bakti, 2003), him. 47.



dicetuskan oleh Soetan Moh. Sjah daam Kongres Kebudayaan ke-2 yang
diselenggarakan oleh Badan Musyawarah Kebudayaan Nasional (BMKN) di

Bandung. **

Istilah Hak Cipta ini merupakan pengganti Auters Recht atau copyrights yang
kandungan artinya lebih tepat dan luas, dibandingkan jika menggunakan istilah
hak pengarang. Secara yuridis, istilah Hak Cipta telah dipergunakan dalam
Undang-Undang Hak Cipta (1982) sebagai pengganti istilah hak pengarang yang

dipergunakan dalam Auteurswet 1912.%

Hak Cipta itu sendiri terdiri dari dua kata, hak dan cipta. Kata “hak” yang
sering dikaitkan dengan kewagjiban adalah kewenangan yang diberikan kepada
pihak tertentu yang sifatnya bebas untuk digunakan atau tidak. Kemudian kata
“cipta” tertuju kepada hasil kreass manusia dengan menggunakan sumber daya
yang ada padanya berupa pikiran, perasaan, pengetahuan, dan pengalaman. Oleh
karenanya, Hak Cipta berkaitan dengan intelektualitas manusia itu sendiri berupa

hasil kerja otak.™®

Hak Cipta (copyright) adalah salah satu dari hak asas manusia yang tercantum
dalam Universal Declaration of Human Right (Deklarass Umum Hak-hak Asasi
Manusia) dan UN International Covenants (Perjanjian Internasional PBB) dan
juga hak hukum yang sangat penting yang melindungi karya budaya. Karya

budaya adalah apa sgja yang dihasilkan seseorang yang memperkaya alam pikiran

1 Elissa, Penarikan Royalti Literatur, http:/lib.ui.ac.id/file?ile=digital/122798-
PK %201V %202104.8214-Penarikan%20royalti-L iteratur.pdf, diakses tanggal 2 September 2014.

5 Rachmadi Usman, Hukum Atas Kekayaan Intelektual, Perlindungan dan Dimensi
Hukumnya di Indonesia ( Bandung: Alumni, 2003), him. 85-86.

¢ sanusi Bintang, Hukum Hak Cipta, ( Bandung: Citra Aditya Bakti, 1998), him. 1.
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dan perasaan manusia. Karya budaya tidak mencakup hal-hal yang secara
langsung menyumbang pada gaya hidup sehingga kehidupan atau pekerjaan lebih
nyaman, seperti, misalnya, mesin atau teknologi. Mesin dan teknologi tidak
termasuk karya budaya karena sebagian besar berkaitan dengan pengembangan
peradaban di bidang teknologi dan karenaitu hak-hak hukum yang melindunginya

terpisah dari Hak Cipta.'’

2. Jenis-jenisHak Cipta

Ada dua jenis hak yang terkandung dalam Undang-undang Hak Cipta, yakni hak
mora (moral rights) dan hak ekonomi (economic rights). Hak moral diatur dalam
Pasal 24 sampai Pasa 26 Undang-undang Hak Cipta. Di dalam penjelasan
Undang-undang tersebut, hak moral diartikan sebagai hak yang melekat pada diri
pencipta atau pelaku yang tidak dapat dihilangkan atau dihapus dengan alasan
apapun, walaupun Hak Cipta atau hak terkait telah dialihkan. Artinya, secara
moral ciptaan tersebut tidak boleh ada yang merusak ataupun mengubahnya

dengan apapun, tanpa sepengetahuan dan sepertujuan dari penciptanya.

Sedangkan hak ekonomi diartikan sebagal hak untuk mendapatkan manfaat
ekonomi atas ciptaan serta produk dari hak terkait. Menurut Djumhana hak
ekonomi umumnya di setigp negara meliputi jenis hak:
1) Hak reproduks atau penggandaan
Undang-Undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014 menyebutkan
penggandaan adalah proses, pembuatan, atau cara menggandakan suatu

salinan ciptaan dan/ atau fonogram atau lebih dengan cara dan dalam bentuk

Y Tomatsu Hozumi, Asian Copyright Handbook Indonesian Version, (Asia/ Pacific
Cultural Centre For Unesco dan Ikatan Penerbit Indonesia, 2004), him. 2
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3)

4)
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apapun, secara permanen atau sementara. Hak reproduksi ini juga mencakup
perubahan bentuk ciptaan satu ke ciptaan lainnya, misalnya rekaman musik,
pertunjukan drama, juga pembuatan duplikas dalam rekaman suara dan
film.

Hak adaptasi

Adaptasi dalam Undang-Undang Hak Cipta adalah mengalihwujudkan suatu
ciptaan menjadi bentuk lain. Hak ini dapat berupa penerjemahan dari bahasa
satu ke bahasa lain, aransemen musik, dramatisas dari nondramatik,
mengubah menjadi cerita fiksi dari karangan non fiksi, atau sebaliknya.
Hak ini diatur baik daam Konvens Berne maupun Konvens: Universal
(Universal Copyright Convention).

Hak distribusi

Hak distribusi adalah hak yang dimiliki pencipta untuk menyebarkan kepada
masyarakat setiap hasil ciptaannya. Penyebaran tersebut dapat berupa bentuk
penjualan, penyewaan, atau bentuk lain yang maksudnya agar ciptaan tersebut
dikenal oleh masyarakat.

Hak penampilan atau performance right

Hak untuk penyajian kuliah, pidato, khotbah, baik melaui visua atau
presentasi suara, juga menyangkut penyiaran film, dan rekaman suara pada
media televig, radio dan tempat lain yang menygjikan tampilan tersebut.
Setigp orang atau badan yang menampilkan, atau mempertunjukkan
sesuatu karya cipta, harus meminta izin dari s pemilik hak performing
tersebut. Keadaan ini terasa menyulitkan bagi orang yang akan meminta izin

pertunjukan tersebut maka diadakan suatu lembaga yang mengurus hak
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pertunjukan itu yang dikenal sebagai performing right society.

Hak penyiaran atau broadcasting right

Hak untuk menyiarkan bentuknya berupa mentransmisikan suatu ciptaan oleh
peralatan kabel. Hak penyiaran ini meliputi penyiaran ulang dan
mentransmisikan ulang. Ketentuan hak ini telah diatur dalam Konvensi
Berne, maupun Konvensi Universal, juga konvens tersendiri misalnya
Konvenss Roma 1961; dan Konvensi Brussd 1974 yang dikena dengan
Relating on the Distribution Programme carrying Sgnals transmitted by
Satellite. Hanya sgja di beberapa negara, hak penyiaran ini masih merupakan
cakupan dari hak pertunjukan.

Hak program kabel

Hak ini hampir sama dengan hak penyiaran hanya sga mentransmisikan
melalui kabel. Badan penyiaran televiss mempunya suatu studio tertentu,
dari sana disiarkan program-program melalui kabel kepada pesawat para
pelanggan. Jadi siaran sudah pasti bersifat komersial.

Hak pinjam masyarakat atau public lending right

Hak ini dimiliki oleh pencipta yang karyanya tersimpan di perpustakaan, yaitu
dia berhak atas suatu pembayaran dari pihak tertentu karena karya yang
diciptakannya sering dipinjam oleh masyarakat dari perpustakaan milik

pemerintah tersebut. 18

18 Muhammd Djumhana dan R. Djubaedillah, Hak Milik Intelektual ( Sgjarah, Teori, Dan

Praktiknya di Indonesia), ( Bandung: Citra Aditya Bakti. 1997), him. 72
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3. Hak-hak yang Berkaitan dengan Hak Cipta

Undang-Undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014 tidak sgja melindungi hak
pencipta atau ciptaannya tetapi juga melindungi hak orang yang
mempertunjukkan atau dengan cara lain menyebarkan suatu ciptaan kepada
masyarakat luas. Hak ini dilekatkan kepada sigpa sgja yang memainkan peranan
yang penting dalam penyebaran sebuah karya kepada masyarakat luas.*® Hak ini
disebut juga dengan hak terkait. Pasal 20 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
menyebutkan bahwa hak terkait meliputi:

a.  Hak Mora Pelaku Pertunjukkan;

b. Hak Ekonomi Pelaku Pertunjukkan;

c. Hak Ekonomi Produser Fonogram; dan

d. Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran.

Pelaku pertunjukan merupakan seorang atau beberapa orang yang secara sendiri-
sendiri atau bersama-sama menampilkan dan mempertunjukan suatu ciptaan.
Pelaku pertunjukkan mempunyai hak eksklusif untuk memperbanyak atau
menyiarkan pertunjukan. Pelaku pertunjukan ini di antaranya aktor, penyanyi,
pemusik, penari, atau mereka yang menampilkan, memperagakan,
mempertunjukkan, menyanyian, menyampaikan, mendeklamasikan, atau

memai nkan suatu karya musik, drama, tari, sastra, foklor, atau karya seni lainnya.

Sedangkan yang dimaksud dengan produser fonogram adalah orang atau badan
hukum yang pertama kali merekam dan memiliki tanggung jawab untuk
melaksanakan perekaman suara atau perekaman bunyi, baik perekaman

pertunjukan maupun perekaman suara atau bunyi lain. Produser fonogram berhak

¥ |bid., him. 25.
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untuk memproduksi, memperbanyak atau menyewakan karya rekaman suara atau

rekaman bunyinya.

Lembaga penyiaran adalah penyelenggaran penyiaran, baik lembaga penyiaran
publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas maupun
lembaga penyiaran berlangganan yang dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan
tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Lembaga
penyiaran berhak untuk membuat, memperbanyak, atau menyiarkan karya
siarannya sehingga dapat diterima oleh semua orang di lokasi yang jauh dari

tempat transmisi berasal.

Seperti hak cipta, hak terkait diakui secara otomatis tanpa prosedur tertentu. Hak
terkait juga dilindungi oleh konvensi internasional, seperti Konvens
Internasional tentang Perlindungan Pelaku Pertunjukkan, Produser Rekaman, dan
Lembaga Penyiaran (International Convention for the Protection of Performers,
Producers of Phonograms, and Broadcasting Organization) dan Konvens
tentang Perlindungan Produser Rekaman Suara terhadap Perbanyakan Rekaman
Suara tanpa lzin (Convention for the Protection of Producers of Phonogram
Againts Unauthorized Duplication of Their Phonograms). Hak Cipta dan hak
terhait dilindungi sendiri-sendiri dan karena itu perlu mendapat izin terpisah
untuk penggunaan masing-masing hak. Misalnya, bila kita memperbanyak
sebuah rekaman suara, kita harus meminta izin tidak sga dari pelaku
pertunjukkan dan produser rekaman suara (hak terkait), tetapi juga dari

pengarang dan penulislirik (hak cipta).®

2% | hid.
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Ruang Lingkup Hak Cipta

Ruang lingkup perlindungan Hak Cipta berdasarkan Pasal 40 Ayat (1) Undang-

Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta meliputi Ciptaan dalam bidang

ilmu pengetahuan, seni, dan sastra yang terdiri atas:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Buku, perwgjahan karya tulis yang diterbitkan, dan semua hasil karya tulis
lainnya;

Ceramah, kuliah, pidato dan ciptaan lain yang sgjenis lainnya;

Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu pengetahuan;
Lagu dan/atau musik dengan atau tanpateks;

Drama atau drama musikal, tari, koreografi, perwayangan dan pantomim;
Karya seni rupa dalam segala bentuk seperti lukisan, gambar, ukiran, kaligrafi,
seni pahat, patung, atau kolase;

Karya seni terapan;

Karya arsitektur;

Peta;

Karyaseni batik atau seni motif lain;

Karyafotografi;

Potret;

Karya sinematografi;

Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, basis data, adaptasi, aransemen,
modifikasi dan karyalain dari transformasi;

Terjemahan, adaptasi, aransemen, transformasi, atau modifikas ekspres
budaya tradisional;

Kompilas Ciptaan atau data, baik dalam format yang dapat dibaca dengan
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Program Komputer maupun media lainnya;
17. Kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut merupakan

karya yang adli

Apabila kita lihat rincian yang tertera di atas berdasarkan urutan 1 sampa 13,
karya-karya tersebut dapat dikualifikasikan sebagai ciptaan asli. Sedangkan pada
butir 14 sampai 17 merupakan pengolahan selanjutnya dari ciptaan- ciptaan asli.*
Di mana ciptaan asli merupakan hasil karya yang secara murni dibuat oleh
penciptanya. Sedangkan pengolahan selanjutnya dari ciptaan-ciptaan adli adalah

pengalihwujudan dari ciptaan orang lain yang sudah ada sebelumnya.

C. KaryaTulislImiah

1. Pengertian Karya TulislImiah

Y ang dimaksud dengan karya tulis adalah suatu ciptaan intelektual manusia yang
dinyatakan dalam bahasa dengan menggunakan tanda-tanda tertentu sehingga
mudah dibaca?® Karya tulis ilmiah adalah tulisan yang disusun oleh orang atau
kelompok orang yang melakukan penelitian atau kgian. Karya ini mempunyal
tujuan menjelaskan secara akurat prosedur atau metode yang berlaku dan

menyajikan hasil penelitian.

Karya tulis ilmiah (scientific paper) adalah laporan tertulis dan diterbitkan yang

memaparkan hasil penelitian atau pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang

2L J.C.T. Simorangkir, Beberapa Catatan Mengenai Perubahan UU Mengenai Hak Cipta,
(Jakarta: Penerbit Kompas, 1987) HIm. 139 sebagaimana juga dikutip oleh Dimas Noveriko P.
daam  Tindakan Plagiarisme Literatur http://www.lontar.ui.ac.id/file?ile=digital/122434-
PK%201VV% 202075.8158-Tindakan%20plagiarisme-Literatur.pdf, diakses tanggal 2 September
2014.

% Eddy Damian, Hukum Hak Cipta, ( Bandung: Alumni, 2002), him. 155.
% Henry Soelistyo, Op. Cit., him. 28.
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atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan

dan ditaati oleh masyarakat keilmuan.*

Ada berbagai jenis karya ilmiah, antara lain laporan penelitian, makalah seminar
atau simposium, dan artikel jurnal yang pada dasarnya kesemuanya itu merupakan
produk dari kegiatan ilmuwan. Data, simpulan, dan informasi lain yang
terkandung dalam karya ilmiah tersebut dijadikan acuan bagi ilmuwan lain dalam

mel aksanakan penelitian atau pengkajian selanjutnya.®

Di perguruan tinggi, khususnya jenjang S1, mahasiswa dilatih untuk
menghasilkan karya ilmiah seperti makalah, laporan praktikum, dan skripsi (tugas
akhir). Skrips umumnya merupakan laporan penelitian berskala kecil, tetapi
dilakukan cukup mendalam. Sementara itu, makalah yang ditugaskan kepada
mahasiswa lebih merupakan simpulan dan pemikiran ilmiah mahasiswa
berdasarkan penelaahan terhadap karya-karya ilmiah yang ditulis oleh para pakar
dadam bidang persoalan yang dipelgari. Penyusunan laporan praktikum
ditugaskan kepada mahasiswa sebagai wahana untuk mengembangkan

kemampuan menyusun laporan penelitian.

2. JenisjenisKarya TulislIimiah

Jenis-jenis karya ilmiah umum karya ilmiah di perguruan tinggidibedakan
menjadi: %

a Makalah adalah karya tulis ilmiah yang menyajikan suatu masalah yang

pembahasannya berdasarkan data di lapangan yang bersifat empiris-objektif.

% http://id.wikipedia.org/wiki/K arya_ilmiah, diakses tanggal 24 Oktober 2014.
2 |hid.

% Ahmad Fali Oklias, Teknik Penulisan Karya Ilmiah, http://www.fali.unsri.ac.id
/index.php/menu/42, diaksestanggal 24 Oktober 2014.
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makalah menyagjikan masalah dengan melalui proses berpikir deduktif atau
induktif.

. Kertas kerja seperti halnya makalah, adalah juga karya tulis ilmiah yang
menygjikan sesuatu berdasarkan data di lapangan yang bersifat empiris-
objektif. Analisis dalam kertas kerja lebih mendalam daripada analisis dalam

makalah.

. Skrips adalah karya tulis ilmiah yang mengemukakan pendapat penulis

berdasarkan pendapat orang lain. Pendapat yang dig ukan harus didukung oleh
data dan fakta empiris-objektif, baik bedasarkan penelitian langsung (obsevasi
lapangan, atau percobaan di laboratorium), juga diperlukan sumbangan
material berupa temuan baru dalam segi tata kerja, dalil-dalil, atau hukum
tertentu tentang salah satu aspek atau lebih di bidang spesialisasinya.

. Tesis adalah karya tulis ilmiah yang sifatnya lebih mendalam dibandingkan
dengan skripsi. Tesis mengungkapkan pengetahuan baru yang diperoleh dari
penelitian sendiri.

Disertas adalah karyatulisilmiah yang mengemukakan suatu dalil yang dapat
dibuktikan oleh penulis berdasarkan data dan fakta yang sahih (valid) dengan
analisis yang terinci). Disertas ini berisi suatu temuan penulis sendiri, yang
berupa temuan orisinal. Jika temuan orisina ini dapat dipertahankan oleh
penulisnya dari sanggahan penguji, penulisnya berhak menyandang gelar

doktor (S3).
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D. Plagiarisme
1. Pengertian Plagiarisme
Kata plagiarisme berasal dari bahasa latin yaitu plagiarius, yang berarti
merampok, atau membajak.”’ Istilah plagiat di dalam Undang-Undang Hak Cipta
tidak dikenal, tetapi istilah ini biasa digunakan di lingkungan kampus/ akademis.
Daam Pasal 1 Ayat (1) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, disebutkan
plagiarisme merupakan perbuatan secara sengga atau tidak sengga dalam
memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nila suatu karya ilmiah,
dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan/atau karya ilmiah pihak lain
yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan
memadal. Referensi konseptual dari Black’s Law Dictionary, yang mendefinisikan
plagiarisme sebagal berikut :
“ The deliberate and knowing presentation of another person’s original
ideas or creative expression as one’s own. Generally, plagiarism is
immortal but not illegal. If the expression’s creator gives unrestricted
permission for its use and the user claim the expression as original, the user
commits plagiarism but does not violate copyright laws. If the original
expression is copied without permission, the plagiarist may violate
copyright laws, even if credit goes to creator. And if the plagiarism result in

material gain, it may be deemed a passing-off activity the violate the
Lanham Act.” ®

Definisi dari kamus tersebut menerangkan apabila karya yang diplagiat
merupakan original creative expression, maka orang yang melakukan tindakan
plagiarisme atau disebut juga plagiator itu dianggap melanggar Undang-Undang
Hak Cipta. Sementara itu penilaian bahwa plagiarisme merupakan pelanggaran

Hak Cipta juga secara tegas dinyatakan oleh the World Intellectual Property

' The  American  Historical  Association, “What is  Plagiarism”,
http:/hnn.us/articles/514.html, diakses 4 Juni 2014

% Black’s law Dictionary, 2004, eight Edition, him. 1187 sebagai mana juga dikutip Eddy
Damian dalam buku Hak Cipta, (Bandung: Alumni, 2009), him. 264.
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Organization (WMPQO), dalam glossary tahun 1980. Hal tersebut menekankan satu
syarat normatif, bahwa pelanggaran Hak Cipta terjadi bila ciptaan yang dijiplak

merupakan karya yang dilindungi Hak Cipta.

2. Konsep Dasar dan Batasan Plagiarisme dalam Karya TulisImiah

Sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 2 Ayat (1) Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat

di Perguruan Tinggi, bahwa plagiat meliputi tapi tidak terbatas pada:

a. Mengacu dan/atau mengutip istilah, kata-kata dan/atau kalimat, data dan/atau
informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan
kutipan dan/atau tanpa menyatakan sumber secara memadai;

b. Mengacu dan/atau mengutip secara acak istilah, kata-kata dan/atau kalimat,
sata dan/atau informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam
catatan kutipan dan/atau tanpa menyatakan sumber secara memadai;

c. Menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa
menyatakan sumber secara memadai;

d. Merumuskan dengan kata-kata dan/atau kalimat sendiri dari sumber kata-kata
dan/atau kalimat, gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa menyatakan
sumber secara memadai;

e. Menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/atau telah
dipublikasikan oleh pihak lain sebagai karya ilmiahnya tanpa menyatakan

sumber secara memadai.

Adapun yang dimaksud dengan sumber dalam peraturan ini adalah perseorangan
atau kelompok orang, masing-masing bertindak untuk diri sendiri atau kelompok

atau untuk dan atas nama suatu badan, atau anonim penghasil satu atau lebih
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karya dan/atau karya ilmiah yang dibuat, diterbitkan, dipresentasikan atau dimuat

dalam bentuk tertulis baik cetak maupun elektronik.

Plagiarisme terjadi ketika seorang penulis mengambil karya intelektual seperti
gagasan, pendapat, temuan, simpulan, data, kalimat dan kata-kata orang lain
sehingga pembaca menganggap bahwa karya tersebut merupakan karya penulis
tersebut. Plagiarisme terdiri atas dua jenis, yakni plagiarisme sengaja (deliberate

plagiarism) dan plagiarisme tak sengaja (accidental plagiarism). %

Tindakan seseorang menyuruh orang lain menulis artikel atau karya tulis lain dan
kemudian mengatakan karya tersebut miliknya atau mengkopi sebagian dari suatu
sumber dan memasukkan ke dalam karyanya tanpa menginformasikan bahwa
bagian teks tersebut milik orang lain merupakan contoh plagiarisme sengaja
Bahkan, mengambil sebagian besar is karya tulis tanpa menyebut sumbernya,
meskipun ditulis dengan kalimat sendiri termasuk tindakan plagiarisme sengaja.
Pada umumnya penyebab seseorang melakukan plagiarisme sengaja adalah rasa
malas, tidak mengindahkan peraturan meskipun ia sudah mengerti, asumsi bahwa
bahan yang akan diambil sangat menarik, dan anggapan bahwa orang lain juga

melakukan hal yang sama dan tidak menerima sanksi. **

Sebaliknya, seorang penulis dapat dianggap melakukan plagiarisme meskipun ia
tidak bermaksud melakukan plagiarisme. Jenis plagiarisme ini disebut pagiarisme

tak senggja. Tindakan plagiarisme tak sengaja inilah yang banyak dijumpai dalam

% \Wray, Alison dan Allen Bloomer, Projects in Linguistics: A Pracial to researching
Language, (Oxford: Oxford University Press, 2006) sebagaimana juga dikutip oleh Nurhayati,
Pengetahuan dan  Perseps Mahasiswva tentang  Plagiarisme Kayra  Tulis,
eprints.undip.ac.id/34617/1/semnas_FIB.pdf, diakses tanggal 24 Oktober 2014.

% | bid.
3 | bid.
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karya ilmiah, bailk yang ditulis oleh mahasiswa, peneliti, maupun dosen.

Tindakan ini terjadi karena penulis tidak mengetahui batasan yang jelas dan tidak

menguasai teknik pengutipan yang benar. Yang termasuk tindak plagiarisme tak

sengaja antaralain adalah sebagai berikut:

1. Memindahkan kalimat atau paragraf orang lain ke dalam artikel deserta
dengan sumbernya tetapi tidak dalam bentuk kutipan langsung. Dengan
demikian interpretasi yang diperoleh adalah bahwa penulis melakukan
parafase kalimat yang dikutip.

2. Memindahkan catatan ke dalam karya tulis tanpa mencamtumkan sumbernya
karena penulis beranggapan bahwa catatan tersebut adalah kalimatnya sendiri.
Ternyata catatan tersebut berasal dari sumber lain.

3. Membuat parafase yang terlalu dekat, yaitu hanya melakukan perubahan-
perubahan kecil atas paragraf atau kalimat dari sumber aslinya dan
menyebutkan sumbernya tetapi sebagian besar kalimat atau paragraf tersebut
masih seperti aslinya.

4. Memparafase sumber asli tanpa mencantumkan sumbernya. *

Plagiarisme tak senggja terjadi karena penulisnya kurang hati- hati dalam
membuat catatan, kurang mahir ddam memanipulasi informasi dan tidak
memahami batasan plagiarisme sehingga ia tidak sadar telah melakukan

plagiarisme.

Pada dasarnya suatu tindakan dapat dituntut ke pengadilan sebagal suatu tindakan
plagiarisme yang melanggar Hak Cipta, apabila memenuhi 3 (tiga) unsur berikut

ini:

32 | bid.



23

a. Tindakan plagiarisme tersebut dilakukan terhadap ciptaan yang dilindungi
Hak Cipta

b. Dapat dibuktikan adanya unsur menyalin atau meniru ciptaan tersebut;

c. Dapat dibuktikan bahwa tindakan menyalin atau meniru ciptaan tersebut

merupakan tindakan menyalin atau meniru secara tidak sah (illicit copying).®

Penentuan bisa tidaknya suatu tindakan dituntut ke pengadilan sebagai suatu
tindakan plagiarisme yang melanggar Hak Cipta dengan melihat ketiga unsur di
atas menurut penulis adalah cara yang paling tepat. Hal ini dikarenakan dalam
suatu tindakan plagiarisme yang melanggar Hak Cipta ketiga unsur inilah yang

pasti akan selalu ada.

Satu hal lagi yang harus diperhatikan dalam pembuktian adanya unsur pembuktian
tindakan menyalin atau meniru suatu ciptaan adalah pembuktian terhadap adanya
akses si peniru atau plagiator atas ciptaan yang ditiru atau disalin.>* Apabila tidak
terbukti si peniru pernah melihat atau memiliki akses untuk melihat ciptaan yang
ditiru tersebut maka tidak terbukti orang tersebut melakukan tindakan menyalin

atau meniru suatu ciptaan.

Namun permasalahan yang muncul adalah adanya kesulitan untuk melakukan

pembuktian terhadap ada atau tidaknya akses si peniru atau plagiator atas ciptaan

3 paron Keyt, An Improved Frameworks For Music Plagiarism Litigation, California
Law Review , http://scholarship.law.berkeley.edu/californialawreview/vol 76/iss2/, diakses tanggal
4 Juni 2014.

% Robert P Merges (et.a), Intellectual Property in the New Technologycal Age, Third
Edition, (New York: Aspen Publisher, 2003). him.408. sebagaimana juga dikutip oleh Dimas
Noveriko P. dalam Tindakan Plagiarisme Literatur http://www.lontar.ui.ac.id/
file?ile=digital/122434-PK %20l V %202075.8158- Tindakan%20pl agiarisme-Literatur.pdf, diakses
tanggal 2 September 2014.
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yang ditiru atau disalin, bisa sga para peniru atau plagiator tersebut berdalih
bahwa mereka tidak pernah sama sekali melihat atau mengakses ciptaan yang

ditiru atau disalin.

Selain kriteria yang telah dijelaskan diatas, beberapa perbuatan juga dapat

dikategorikan sebagai tindakan plagiarisme, antaralain:

a. Mengakui tulisan orang lain sebagai tulisan sendiri,

b. Mengakui gagasan orang lain sebagai pemikiran sendiri,

c. Mengakui temuan orang lain sebagai kepunyaan sendiri, mengakui
karyakelompok sebagai kepunyaan atau hasil sendiri,

d. Menyagikan tulisan yang sama dalam kesempatan yang berbeda tanpa
menyebutkan asal -usulnya,

e. Meringkas dan memparafrasekan (menguitip tak langsung) tanpa menyebutkan
sumbernya, dan

f. Meringkas dan memparafrasekan dengan menyebut sumbernya, tetapi
rangkaian kalimat dan pilihan katanya masih terlalu sama dengan

sumbernya.*

3. Plagiarismedan Hak Moral

Hak mora adalah suatu hak dalam Hak Cipta untuk mengklaim sebagai pencipta
suatu ciptaan dan hak pencipta untuk mengagukan keberatan terhadap setiap
perbuatan yang bermaksud mengubah, mengurangi, atau menambah keaslian

ciptaannya (any mutilation or deformation or other modification or other

% http://id.wikipedia.org/wiki/Plagiarisme, diakses tanggal 4 Juni 2014 pukul 21.00 WIB.
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derogatory action), yang dapat meragukan kehormatan dan reputasi pencipta

(author’s honor or reputation).®

Sebagaimana kita ketahui dalam Pasal 41 Undang- Undang No. 28 tahun 2014

tentang Hak Cipta menyebutkan bentuk-bentuk dari pelanggaran terhadap hak

moral antaralain sebagai berikut:

a. Peniadaan nama pencipta yang tercantum pada ciptaan

b. Pencatuman nama pencipta pada ciptaan

c. Penggantian atau pengubahan judul ciptaan

d. Pengubahan isi ciptaan

e. Peniadaan atau perubahan terhadap informasi elektronik tentang manajemen
hak pencipta

f. Pengrusakan, peniadaan atau membuat tidak berfungsi sarana control

teknologi sebagai pengaman hak pencipta

Hak mora dari s pencipta atau pemegang Hak Cipta yang dilanggar oleh
tindakan plagiarisme dalam hal peniadaan nama pencipta yang tercantum pada
ciptaan adalah hak paterniti dari si pencipta atau pemegang Hak Cipta. Dengan
dilanggarnya hak paterniti ini s pencipta atau pemegang Hak Cipta kehilangan
haknya untuk diketahui sebagai pencipta atau pemegang Hak Cipta dari ciptaan

yang di plagiat tersebut.

Pelanggaran hak paterniti dalam tindakan plagiarisme terjadi karena dalam

tindakan plagiarisme, plagiator tidak mencantumkan nama dari s pencipta atau

% Eddy Damian, Hukum Hak Cipta Menurut Beberapa Konvensi Internasional, UUHC
1997, dan Perlindungannya Terhadap Buku Serta Perjanjian Penerbitannya, (Bandung: Penerbit
Alumni, 1999), him. 64.
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pemegang Hak Cipta pada ciptaannya tersebut. Melainkan mencantumkan nama
dari s plagiator itu sendiri pada ciptaan tersebut, sehingga s plagiator tersebut lah
yang teridentifikasi sebagal pencipta atau pemegang Hak Cipta dari ciptaan

tersebut.

Apabila melihat dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam
suatu tindakan plagiarisme telah terjadi suatu pelanggaran terhadap hak moral dari
s pencipta atau pemegang Hak Cipta. Pelanggaran terhadap hak moral tersebut
sangat merugikan bagi reputasi atau kehormatan si pencipta dan integritas dari

Ciptaan tersebut.
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E. Kerangka Pikir

Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2014 tentang
Hak Cipta

l

Hak Cipta

l

KaryaTulislImiah

Bentuk plagiarisme karya Perlindungan Hak Cipta
tulisilmiah di Fakultas karyatulisilmiah
Hukum Unila
Keterangan:

Secara historis, bahwa setiap ciptaan yang lahir dari seorang pencipta adalah hasil
karya pencipta yang menunjukan keasliannya dalam lapangan ilmu pengetahuan,
seni, dan sastra. Karya tulis ilmiah (scientific paper) adalah laporan tertulis dan
diterbitkan yang memaparkan hasil penelitian atau pengkagian yang telah
dilakukan oleh seseorang atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah dan etika
keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh masyarakat keilmuan, seperti

makalah, skripsi, tesis, dan disertasi.

Hasil karya karya tulis sesuai dengan Pasa 40 Undang-Undang No. 28 Tahun
2014 adalah salah satu karya cipta yang dilindungi Hak Ciptanya oleh undang-

undang. Pencipta dan/atau pemegang Hak Cipta atas karya tulis tersebut memiliki
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hak eksklusif sehingga dia berhak untuk mengajukan gugatan terhadap pihak yang
tidak diberi izin oleh pencipta atau pemegang Hak Cipta untuk membuat,

memperbanyak, mengutip karyatulis tersebut ke pengadilan niaga.

Dengan lahirnya Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta maka
peran serta undang-undang dan aparat penegak hukum untuk mengawasi dan turut
sertamelindungi karyatulisilmiah dari berbagai macam pelanggaran yang terjadi
melalui media apapun yang dapat merugikan pencipta maupun pemegang Hak

Cipta.

Oleh karena itu, pendlitian ini akan mendeskripsikan berbagai macam bentuk
plagiarisme karya tulis ilmiah yang dilakukan mahasiswa Fakultas Hukum Unila,
dan bagaimana perlindungan yang diberikan oleh pemerintah kepada pencipta dan

pemegang Hak Cipta karyatulisilmiah tersebut.



